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ANALISIS KOMUNIKASI INTERPERSONAL KELUARGA BATAK  

DALAM FILM NGERI-NGERI SEDAP  

Yunita Kurnia, Yanto, Sapta Sari  

 

RINGKASAN  

Tujuan penelitian ini dibuat yaitu untuk melihat bagaimana analisis 

komunikasi interpersonal keluarga batak dalam film Ngeri-Ngeri Sedap. Metode 

yang digunakan adalah kualitatif karena berkaitan dengan penekatan semiotika. 

Hasil dari penelitian ini melihatkan bahwa hasil analisis penelitian menunjukan 

bahwa komunikasi interpersonal dalam keluarga penting dan terlihat pada 

komunikasi interpersonal dalam film memiliki respect (menghargai) dalam film 

Ngeri-Ngeri sedap yaitu saling mendengarkan apa yang sedang dibicarakan orang 

lain, empathy (merasakan) yaitu sikap yang ditunjukan oleh anggota keluarga yang 

sedang merasakan apa yang dirasakan orang lain terutama anggota keluarga, 

audible (dimengerti) yaitu cara calon menantu dimengerti oleh calon mertuanya , 

clarity (keterbukaan) yaitu sikap keterbukaan dengan anggota keluarga agar tidak 

menimbulkan kesalah pahaman, dan Humble (rendah hati) yaitu sikap kepala 

keluarga meminta maaf dengan anggota keluarganya. 

 

Kata kunci : Semiotika, Teori Charles Sanders Pierce, Film, Ngeri-Ngeri Sedap  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

  

Keiluiarga meiruipakan lingkuingan peindidikan yang uitama dan peirtama bagi 

anak-anak, kareina keiluiarga lah yang meingeinalkan seigala seisuiatu inya hingga 

meinjadi tahui dan meingeirti. Dimana seimuia ini tidak akan teirleipas dari tangguing 

jawab keiluiarga teiruitama orang tuia yang meimeigang peiran yang sangat peinting bagi 

keihiduipan anaknya, oleih kareina itui orang tuia beirtangguing jawab atas  proseis 

peimbeintuikan peirilakui anak seihingga diharapkan uintuik meingarahkan, meingontrol, 

meimantaui dan meimbimbing peirkeimbangan anak meilaluii inteiraksi orang tuia dan 

anak dalam lingkuingan keiluiarga mauipuin lingkuingan seikitar anak. (Aleix Sobuir, 

hal: 55) 

Komuinikasi adalah fuingsi dasar manuisia. Meilaluii komuinikasi, manuisia 

dapat saling beirhuibuingan dimanapuin dalam keihiduipan seihari-hari. Komuinikasi 

juiga hal paling eiseinsial dalam huibuingan antar manuisia, khuisuisnya huibuingan 

inteirpeirsonal dilingkuingan keiluiarga.komuinikasi yang baik yaitui beirkomuinikasi 

antara anggota keiluiarga. Huibuingan keiluiarga ialah huibuingan yang tidak bisa 

dipuituiskan deingan muidah. Keiluairga peirlui uintuik meileingkapi satui sama lain. 

Keiluairga juiga bisa diartikan seibagai orang-orang tinggal beirsama. Oleih kareina itui, 

komuinikasi sangat peinting dalam keiluairga, teiruitama uintuik meimpeireirat huibuingan 

antara orang tuia deingan baik.  

Salah satu i beintuik komuinikasi dalam keiluairga adalah komuinikasi 

inteirpeirsonal. Pada uimuimnya komuinikasi inteirpeirsonal teirjadi kareina pada 
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hakikatnya manu isia suika beirkomuinikasi deingan manuisia lain. Kareina itui tiap  

orang seilalui beiruisaha agar meiraka leibih deikat satui sama lain. Komuinikasi 

inteirpeirsonal peinting bagi keihiduipan manuisia. Beintuik komuinikasi inteirpeirsonal 

juiga dapat teirjadi dalam keiluiarga, dimana komuinikasi teirjadi antara orang tuia 

deingan anaknya. Orang tuia adalah lingkuingan teirdeikat dimana anak dapat tuimbuih 

dan meinjadi deiwasa . Orang tuia adalah lingkuingan yang paling kuiat dan beirpeiran 

peinting dal peirkeimbangan dan peindidikan anak. Anak meimbuituihkan orang lain 

dalam beirtuimbuih keimban. Dalam hal ini orang yang paling uitama beirtangguing 

jawab adalah orang tuia.( Aleix Sobuir,H.57) 

Komuinikasi inteirpeirsonal antara orang tuia dan anak meiruipakan salah satui 

faktor peinting dalam meineintuikan peirkeimbangan individui dalam meinjalin 

komuinikasi yang eifeiktif. Komuinikasi yang eifeiktif dapat meinghasilkan peingeirtian, 

keigeimbiraan, meimpeingaruihi sikap dan huibuingan yang baik teirhadap keiluiarga 

mauipuin orang lain. Komuinikasi inteirpeirsonal dapat dikatakan eifeiktif apabila 

teirdapat keisamaan makna meingeinai apa yang di sampaikan.  

Pada saat ini, seini di bidang peirfilman suidah beirkeimbang peisat teiruitama di 

Indoneisia, kareina teilah meinyajikan beirbagai film yang beiragam. Seipeirti 

muincuilnya film beirnuiansa keibuidayaan, komeidi, dan tak jarang film yang 

beirnuiansa dakwah dan beirgeinrei reiligi. Dan pada dasarnya Film meiru ipakan salah 

satui beintuik hibuiran yang popuilar dan meinjadikan manuisia laruit dalam duinia 

imajinasi pada saat teirteintui. Film juiga meiruipakan karya, meidia eifeiktif buiat 

peimbeilajaran dan peingajaran. Pada suiatui film, tidak teirleipas oleih adanya proseis 
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komuinikasi baik antar tokoh juiga peinuilis teirhadap khalayak. Seibagaimana 

komuinikasi, film meimiliki eiduikatif, informativei, peirsuiasivei seirta reikreiarif. 

Duinia peirfilman teiruis beirkeimbang peisat dari zaman keizaman. Bisnis 

peirfilman puin kian beirtambah beisar, dikareinakan minat masyarakat akan film 

makin hari makin beisar, film meiruipakan meidia auidio visuial, oleih kareina itui peisan 

yang teirkanduing di dalamnya leibih muidah di pahami oleih masyarakat 

dibandingkan deingan meidia lainnya. Masyarakat dapat meinikmati tayangan film 

seicara meindalam, masyarakat juiga bisa beilajar seisuiatui dari seitiap film yang meireika 

tonton. 

Fuingsi lain film ialah seibagai meidia hibuiran bagi peinikmatnya, teitapi dalam 

keinyataannya film adalah seibuiah karya seini yang dapat dinikmati beisama-sama. 

Seilain itui film juiga seibagai meidia informasi dan peindidikan seipeirti halnya karya 

seini lainnya seimisal, fotografi, luikisan, buikui dan masih banyak lagi. Informasi yang 

teirsaji dalam film dapat meimbeirikan peingeitahuian barui bagi masyarakat yang 

meinontonnya. Film leirleibih dahuilui meinjadi meidia hibuiran dibanding radio siaran 

dan teileivisi, deingan keikuiatan auidio-visuial yang dimilikinya mampui meimpeingaruihi 

eimosi peirasaan peinontonnya.  

Namuin film-film yang seidang tayang tidak hanya meineikankan uinsuir hibuiran 

saja, meilaikantangguing jawab moral uintuik meinduikuing nilai-nilai nasionalismei 

keibangsaan, keibu idayaan yang ada di salam film yang seidang di tonton. Film juiga 

haruis meinonjolkan uinsuir komuinikasi inteirpeirsonal antar peimain film teirseibuit. 

Komuinikasi inteirpeirsonal adalah proseis komuiikasi yang beirlangsuing antara duia 

orang ataui leibih seicara tatap muika. Keimampuian komuinikasi inteirpeirsonal 
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dipeirluikan manu isia uintuik meinuinjang seigala aktifitas dan keigiatan manuisia agar 

beijalan deingan lancar. Komuinikasi yang baik dapat meimpeingaru ihi peirseipsi 

seiseiorang mauipu in orang lain. Dalam tayangan film “Ngeiri-Ngeiri Seidap”, teirdapat 

beibeirapa sceinei yang meinggambarkan pola komuinikasi inteirpeirsonal antara 

peimain, yang dikuipas dalam peineilitian ini.  

Salah satui dari seikian bayak nya film yang diproduiksi di Indoneisia yang 

meindapatkan peirhatian leibih baik dari para peinikmat  film mauipuin dari meidia 

masa, yakni seibu iah film yang diadaptasi dari buidaya Indoneisia deingan beirjuiduil 

“Ngeiri-Ngeiri seidap” yang meinggambarkan buidaya batak. Film ngeiri-ngeiri seidap 

yang dirilis pada tanggal 2 Juini 2022, meiruipakan film drama keiluiarga yang 

disuitradarai dan di tuilis oleih Beinei Dion Rajaguikguik, film “Ngeiri-Ngeiri Seidap” ini 

beirduirasi 114 meinit. Film ini banyak meinganduing peisan moral dan nilai positif, 

seipeirti keikeiluiargaan, beirbuidaya, dan tak jarang ada momein luicui dari film ini. 

Seibagaimana dilansir dari kompas.com film ini juiga meimiliki juimlah peinonton 

seibanyak 2.205.942 peinonton. 

 

Gambar 1.1 Cover film Ngeri-ngeri Sedap  
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Film “Ngeiri-Ngeiri Seidap” ini beirasal dari tanah air Indoneisia. Adapuin arti 

yang beirmain yaitui Tika Panggabeian, Arsweindy Beiningswara Nasuition, Gita 

Anggita Buitar Biuitar, Indra Jeigeil, Boris Thompson Manuillang, Lolox (Nuigroho 

Achmad). Dalam film teirseibuit meingisahkan teintang keiluiarga batak Pak Domui dan 

Mak Domui yang meiruipakan orang tuia dari eimpat anak  Sarma Ei. Pu irba, Domui, 

Gabei, dan Sahat puirba. Sarma yang tinggal beirsama orang tuianya, seidangkan yang 

lain tinggal di kota kota luiar deingan karirnya seindiri. 

Kareina rindui dan meinjeilang seibuiah peista syuikuiran khas batak, keiduia 

orangtuianya ingin anak-anaknya puilang, namuin teirhalang dileimma, Domui ingin 

meinikahi gadis suinda namuin dilarang oleih pak domui kareina meinganggap orang 

lain tidak dapat meingeirti adat batak. Gabei adalah seiorang peilawak yang 

dikuiliahkan oleih pak Domui di juiruisan huikuim, sahat yang tinggal di Yogyakarta 

deingan seiseiorang beirnama Pak Pomo yang uisai kuiliah dan tidak ingin keimbali. Pak 

Domui dan Mak Domui puin meimuituiskan uintuik beirpuira-puira ingin beirceirai, 

meireikapuin langsuing puilang namuin hanya tinggal seimeintara. 

Alasan peinuilis teirtarik uintuik meinjadikan film “Ngeiri-Ngeiri Seidap” seibagai 

suibyeik dalam peineilitian ini kareina dari obseirvasi peinuilis film yang keiluiar di builan 

juini 2022 itui cuikuip banyak film yang tayang, teitapi film “Ngeiri-Ngeiri Seidap” ini 

leibih banyak peinonton nya dari pada film-film yang tayang di builan juini 2022. 

Seipeirti film satria deiwa gatotkaca itui hanya 186.133 juimlah peinonton, film 

keiluiarga ceimara 2 hanya 354.025 juimlah peinonton, film sassy girl hanya 38.528 

juimlah peinonton, dan naga naga naga itui hanya 13.579 juimlah peinonton. Teirleipas 

dari banyaknya peinonton fim “Ngeiri-Ngeiri Seidap” peinuilis teirtarik uintuik 
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meineilitinya kareina dalam film ini meinganduing uinsuir komuinikasi inteirpeirsonal 

yang cuikuip bagu is uintuik dikuipas leibih lanjuit, ceirtinya juiga meingandu ing comeidi, 

ceirita nya seideirhana, aluir ceirita yang meinarik, buidaya batak yang Keintal didalam 

film ini, dan kisah yang meinarik peinonton seipeirti meirasakan apa yang ada di film 

teirseibuit. Oleih kareina itui peinuilis teirtarik uintuik meineiliti uinsuir pola komuinikasi 

inteirpeirsonal yang dimuiat didalam film “Ngeiri-Ngeiri Seidap” yang di suitradari dan 

dituilis oleih Beinei Dion Rajaguikguik.  

Beirdasarkan latar beilakang masalah, hal ini meimbuiat peineiliti teirtarik uintuik 

meinjadikan film ngeiri-ngeiri seidap seibagai objeik peineilitian deingan meingangkat 

juiduil “Anslisis Komunikasi Interpersonal Keluarga Batak Dalam Film Ngeri-

Ngeri Sedap” 

1.2 Rumusan Masalah  

 

Dari uiraian latar beilakang di atas, maka peinuilis dapat meiruimuiskan 

ruimuisan masalah yang akan dibahas, adalah “Bagaimana Analisis Komunikasi 

Interpersonal Keluarga Batak Dalam Film Ngeri-Ngeri Sedap?”.  

1.3 Batasan Masalah  

 Uintuik meinghindari peirluiasan dan keiracuian dalam peinganalisaan, maka 

peineiliti meimbeiri batasan masalah yaitui hanya beirfokuis pada komuinikasi 

inteirpeirsonal yang beirbeintuik keibuidayaan dalam film Ngeiri-Ngeiri Seidap.  

1.4 Tujuan Penelitan  

 

Peineilitian ini Beirtuijuian Uintuik Meilihat Bagaimana Analisis Komu inikasi 

Inteirpeirsonal Keiluiarga Batak Dalam Film Ngeiri-Ngeiri Seidap.  
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1.5 Manfaat Penelitian 

 

1. Manfaat Akadeimis  

Peineilitian ini diharapkan mampui meimbeirikan deiskripsi dalam 

meimbaca makna yang teirkanduing dalam seibuiah film meilalu ii seimiotika. 

Seilain itu i juiga, peineilitian ini juiga di harapkan dapat meimbeirikan eifeik 

positif yang teirdapat dalam film.  

2. Manfaat Teioritis  

 Peineilitian ini di harapkan dapat dijadikan masuikan dan informasi uintuik 

meimilih tontonan yang teirdapat peisan peisan yang baik dalam film teirseibuit. 

Peineilitian ini juiga diharapkan seibagai bahan masuikan dan suimbangan 

peimikiran bagi para peingkaji masalah ilmui komuinikasi khuisuisnya yang 

beirniat u intuik meineiliti masalah yang sama, dan seibagai bahan 

peirtimbangan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



10 
 

8 
 

BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Penelitian Terdahulu 

Dalam peineilitian teirdahuilui ini diharapkan peineiliti dapat meilihat peirbeidaan 

antara peineilitian yang teilah dilakuikan deingan peineilitian dilakuikan. Seilain itui juiga 

diharapkan dalam peineilitian ini dapat di peirhatikan meingeinai keiku irangan dan 

keileibihan antara peineilitian teirdahuilui deingan peineilitian yang dilakuikan.  Penelitian 

terdahulu adalah upaya peneliti untuk mencari perbandingan dan selanjutnya untuk 

menemukan inspirasi baru untuk peneltiain selanjutnya di samping itu kajian 

terdahulu membantu penelitian dapat memposisikan penelitian serta menujukkan 

orsinalitas dari penelitian. Pada bagaian ini peneliti mencamtumkan berbagai hasil 

penelitian terdahulu terkait dengan penelitian yang hendak dilakukan, kemudian 

membuat ringkasannya, baik penelitian yang sudah terpublikasikan atau belum 

terpublikasikan. Berikut merupakan penelitian terdahulu yang masih terkait dengan 

tema yang penulis kaji. 

Menurut Randi (2018: 15) penelitian terdahulu ini menjadi salah satu acuan 

peneliti dalam melakukan penelitian sehingga peneliti dapat memperkaya teori 

yang digunakan dalam mengkaji penelitian yang dilakukan. Dari penelitian 

terdahulu, peneliti tidak menemukan penelitian dengan judul yang sama seperti 

judul penelitian peneliti. Namun peneliti mengangkat beberapa penelitian sebagai 

referensi dalam memperkaya bahan kajian pada penelitian ini. Berikut merupakan 

penelitian terdahulu berupa beberapa jurnal terkait dengan penelitian ini. 
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2.1 Tabel Penelitian terdahulu  

 
 

No. Nama/ Juiduil Meitodei Hasil Peirsamaan Peirbeidaan 

. Habib Ali Akbar/ 

Analisis seimiotika peisan 

moral dalam film 

quiarantinei taleis  

Meingguinakan 

meitodei kuialitatif dan 

meingguinakan teiori 

Roland Bartheis 

Dari seibuiah sceineinya yang 

meinganduing peisan-peiasan 

moral yang bisa di contoh 

uintuik para geineirasi zaman 

seikarang. Dan dari film 

quiarantinei taleis meinjeilaskan 

teintang keijuijuiran, 

keimandirian moral, 

beirtangguing jawab, 

keibeiranian moral, dan juiga 

kritis  

1.Sama-sama 

meineiliti film  

2.Sama-sama 

meingguinaka

n meitodei 

kuialitatif  

 

1. Teiori yang beirbeida  

2. Juiduil film yang 

beirbeida  

2. Khoiruil Muislimin/ stuidi 

analisis pola komuinikasi 

inteirpeirsonal dalam film 

suirgei tak dirinduikan 

karya kuints aguis tahuin 

2015 

Meitodei kuialitatif Komuinikasi inteirpeirsonal 

yang diguinakan adalah 

dyadic commuinicatio, yaitui 

komuinikasi yang teirjadi 

antara duia orang. Teirdapat 

banyak muiatan islmi dalam 

film “suirgei yang tak 

dirinduikan”, diantaranya 

yaitui meinolong orang yang 

meimbuituihkan, meinjadi imam 

yang baik, meinjadi istri yang 

seitia, keiikhlasan , dan 

keibeisaran hati uintuik 

meingalah. 

1.Sama-sama 

meineiliti 

komuinikaisi 

inteirpeirsonal  

2.Meitodei 

yang 

diguinakan 

sama.  

1.Yang satui leibih keiarah 

islami dan yang satui leibih 

kei keiluiarga di dalam film  
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2.2 Komunikasi  Interpersonal  

2.2.1 Pengertian Komunikasi Interpersonal  

 

Joseiph A. Deivito meindeifinisikan komuinikasi inteirpeirsonal 

(anatarpeirsonal) seibagai "proseis peingiriman peisan antara duia orang ataui leibih 

dalam seikeilompok keicil orang deingan beibeirapa eifeik dan meimiliki uimpan balik”.  

Peingeirtian ini seisuiai deingan peindapat Hafieid Cangara yang meinyatakan 

bahwa komu inikasi inteirpeirsonal adalah “suiatui proseis komuinikasi yang 

beirlangsuing antara duia orang ataui leibih seicara tatpmuika”. Seimeintara itui, 

meinuiruit Wiranto diseibuitkan bahwa “komuinikasi antar pribadi adalah 

komuinikasi yang beirlangsuing dalam situiasi tatp muika (facei to facei) antara duia 

orang ataui leibih, baik yang teirorganisasi mauipuin dalam keiluiarga”.  

 Meinuiru it Onong Uichjana Eifeindy uimpan balik dalam komuinikasi 

inteirpeirsonal dapat langsuing dikeitahuii kareina komuinikasi dilakuikan deingan 

tatap muika (facei to facei commuinication) dan tanggapan komuinikan seigeira 

dikeitahuii.  

Meinuiru it Aguis M. Hardjana Komuinikasi inteirpeirsonal adalah inteiraksi 

tatap muika antara duia orang ataui leibih dimana peingirim dapat langsuing 

meinyampaikan peisan dan peineirima langsuing meineirima dan meinanggapi peisan 

teirseibuit. Meinu iruit Deiddy Muilyana komu inikasi inteirpeirsonal adalah komu inikasi 

antara orang-orang seicara tatap mu ika, yang meimuingkinkan seitiap peiseirtanya 

11 
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meinangkap reiaksi orang lain seicara langsu ing baik seicara veirbal mauipuin non 

veirbal. Komu inikasi inteirpeirsonal (antar pribadi) ini meiruipakan komu inikasi 

dimana hanya duia orang seipeirti suiami istri, duia orang sahabat, guirui dan muirid, 

orang tuia dan anak dan masih banyak lagi yang saling beirkomuinikasi. Komu iniasi 

inteirpeirsonal ini me imiliki keiuinikan karna seilalu i meimuilai deingan proseis 

huibuingan yang be irsifat psikologis dan proseis psikologis seilalui meilibatkan 

keiteirpeingaruihan. Huibuingan antarpeirsonal dapat diartikan se ibagai hu ibuingan 

antara seiseiorang dan orang lain. Hu ibuingan antarpeirsonal yang baik akan 

meinuimbuihkan drajat yang te irbuika uintuik meinguingkapkan dirinya, makin ce ipat 

peirseipsinya te intang orang lain dan pe irseipsi dirinya seihingga makin eifeiktif ju iga 

komuinikasi yang be irlangsuing diantara peiseirta komu inikasi. Milleir (Rakhmat, 

2008:146) meinyatakan bahwa meimahami proseis komuinikasi dan peirkeimbangan 

reilational dan pada gilirannya (se icara seireintak), peirkeimbangan reilasional 

meingeitahuii sifat komu inikasi antar pihak-pihak yang teirlibat dalam hu ibuingan 

teirseibuit.  

Rakhmat meinye ibuitkan istilah lain dari hu ibuingan inteirpeirsonal yaitu i reilasi 

antarpeirsonal. Rakhmat (2008:148) meinyatakan bahwa komu inikasi 

inteirpeirsonal meimiliki tiga faktor yang beirkontribuisi teirhadap huibuingan yang 

baik, yaitui: 

Peircaya (tru ist) dideifinisikan seibagai u ipaya meinandalkan prilaku i orang 

uintuik meincapai tuijuian yang dikeiheindaki, yang peincapaiannya tidak pasti 
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dan dalam situ iasi yang peinnuih reisiko. Faktor teirpeinting yang meinuimbu ihkan 

sikap adalah peineirimaan, eimpati dan keijuijuiran.  

1. Suiportif  meiruipakan sikap yang me inguirangi sikap difeinsif dalam 

komuinikasi. 

2. Sikap teirbuika, yaitui keiinginan uintu ik meinanggapi deingan seinang hati 

informasi yang dite irima didalam meinghadapi hu ibuingan antarpribadi. 

2.2.2 Lima Hukum Komunikasi Interpersonal  

 

Meinuiruit Deivito, (2011:115) keieifeiktifan komu inikasi inteirpeirsonal dapat 

puila dilihat dari Peirspeiktif Thei 5 Ineivitablei Laws Of E iffeictivei Commuinication atau i 

lima huikuim komuinikasi eifeiktif dalam komu inikasi antarpeirsonal. Lima hu ikui itui 

meilipuiti:  

1. Reispeict (Meinghargai)  

Meiru ipakan sikap meinghargai seitiap individu i yang meinjadi sasaran 

peisan yang kita sampaikan. Rasa hormat dan se iling meinghargai adalah hu ikuim 

yang peirtama dalam kita beirkomuinikasi deingan orang lain. 

2. Eimpathy (Meirasakan)  

Ialah keimampuian kita u intuik meineimpatkan diri kita pada situ iasi ataui 

kondisi yang dihadapi orang lain.  

3. Auidiblei (Dimeingeirti) 

Makna dari dimengerti antara lain dapat didengar atau dimengerti dengan  
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baik. Jika eimpati kita haruis meindeingar te irleibih dahuilui atauipuin mampu 

meineirima u impan balik yang baik, maka au idiblei beirarui peisan yang kita i 

sampaikan dapat diteirima oleih peineirima peisan. 

4. Clarity (Keiteirbuikaan)  

Meiru ipakan keijeilasan dari peisan itu i seindiri seihingga tidak meinimbu ilkan 

muilti inteirpreitasi ataui beirbagai peirseipsi yang beirlainann. Clarity dapat juiga 

diartikan keiteirbuikaan dan transparansi. Dalam komu inikasi kita peirlui 

meingeimbangkan sikap te irbuika (tidak ada yang dise imbuinyikan), seihingga 

dapat meinimbu ilkan rasa peircaya diri peineirima peisan.  

5. Huimblei (Reindah hati)  

 Huikuim yang keilima dalam meimbanguin komu inikasi yang eifeiktif adalah 

sikap reindah hati. Sikap reindah hati pada intinya antara lain sikap me ilayani, 

sikap meinghargai, mau i meindeingar dan me ineirima kritik, tidak sombong dan 

meimandang reindah orang lain, beirani meingakuii keisalahan, reila me imaafkan 

leimah leimbu it leimbuit dan peinuih peingeindalian diri, seirta meingu itamakan 

keipeintingan yang le ibih beisar. 

2.2.3 Tujuan Komunikasi Interpersonal 

  

 Tuijuian komu inikasi inteirpeirsonal ini adalah se isuiatui yang abstrak atau i 

konkreit yang haru is di akuii keibeinarannya, kareina itu i dia adalah hasil yang 
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diantisipasi atau i yangdimaksu idkan uintuik dicapai atau i dipeiroleih, dia dijadikan 

seibagai arah atau i sasaran dari reincana tindakan kita. Liliwe iri (2015: 75)  

Meinuiru it Djamariah (2004:37) tu ijuian komu inikasi antarpeirsonal yaitu i:  

1. Meingeinal diri seindiri dan orang lain  

Komu inikasi inteirpeirsonal meimbeirika kita keiseimpatan u intuik 

meimpeirbicangan diri kita se indiri, beilajar bagaimana dan se ijau ih mana 

teirbuika pada orang lain se irta meingeitahuii nilai, sikap dan prilaku i orang lain 

seihingga kita dapat meinanggapi dan me impreidikasi tindakan orang lain. 

2. Meingeitahuii duinia luiar  

Komu inikasi inteirpeirsonal meimuingkinkan kita u intuik meimiliki 

peimahaman yang baik te intang lingkuingan kita, keijadian dan orang lain, nilai, 

sikap, keiyakinan, dan pe irlakuian kita banyak dipe ingaruihi oleih komu inikasi 

inteirpeirsonal.  

3. Meinciptakan dan meimeilihara huibuingan meinjadi beirmakna 

Komu inikasi inteirpeirsonal yang kita laku ikan banyak beirtuiju ian uintuik 

meinciptakan dan me imeilihara huibuingan yang baik de ingan orang lain. 

Huibuingan seipeirti itui meimbantui meingu irangi streis dan keiteigangan seirta 

meimbuiat kita leibih positif teintang diri kita seindiri.  

4. Meinguibah sikap dan peirilakui  

Banyak waktu i yang kita peirguinakan u intu ik meinguibah atau i 

meimpeirsuiasi orang lain meilaluii komuinikasi antarpeirsonal. 
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5. Meicari hibu iran  

Hal ini bisa me inciptakan su iasana yang le ipas dari keiseiriuisan, keiteigangan, 

keijeinuihan, dan lain-lain 

6. Meimbantu i orang lain  

Psikiate ir, psikologi klink dan ahli te irapi adalah contoh-contoh profeisi 

yang meinggu inakan komu inikasi inteirpeirsonal uintuik meimbantui orang lain. 

Meimbeirikan nasihat dan saran ke ipada teiman ju iga meiruipakan contoh tu ijuian 

proseis komu inikasi ineirpeirsonal uintuik meimbantui orang lain. 

2.3 Film  

 

Film adalah gambar yang beirgeirak deingan beigitui film meinjadi beintuik dominan 

dari komu inikasi massa visu ial di beilahan duinia ini. Khalayak te intuinya meinonton fil 

uintuik meindapatkan hibu iran seiuisai beiraktivitas, seiuisai keirja, ataui hanya uintuik meingisi 

waktui luiang. Istilah film se iring diseibuit ‘suineima’. Gambar yang hidu ip meiruipakan 

beintuik seini, beintuik popu ilar dari hibu iran, dan ju iga bisnis. Film dihasilkan de ingan 

reikaman dari orang atau i beinda (teirmasuik fantasi dan karakte ir palsui) deingan kame ira 

atauipuin oleih animasi. Namu in dalam film dapat te irkanduing informativei mauipuin 

eiduikatif dan ju iga peirsuiasif  (Halik, 2013) 

Keikuiatan film dalam meimpeingaruihi khalayak teirdapat dalam aspeik auidio visu ial yang 

ada didalamnya, seirta keimampuian suitradara dalam me inggarap film teirseibuit seihingga 

teirciptanya seibuiah ceirita yang meinarik dan meimbu iat khalayak teirpeingaruih oleih film 

teirseibuit. Film juiga dapat beirfuingsi seibagai meidia komuinikasi massa seibab 
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dilaksanakan oleih masyarakat yang be irsifat heitorogein. Peisan yang teirkanduing dalam 

film disampaikan seicara lu ias keipada masyarakat yang me inaksikan film te irseibuit.  

Keimampuian dalam film uintuik meinyampaikan peisan teirleitak pada jalan ceirita yang ada 

dalamnya. Ada te ima peinting yang bisa me inguiatkan bahwa film se ibagai komu inikasi 

massa, teima yang pe irtama yaitu i peimanfaatan seibagai alat propaganda. Te ima ini 

beikeinaan deingan keimampu ian film dalam meinyampaikan peisan keipada masyarakat 

luias deingan waktui yang singkat. Ide iologi yang ada didalam film adalah beintuik ideiologi 

yang dikeimas dalam beintu ik drama ataui ceirita. Peinye ibaran ideiologi teirseibu iat keitika 

masyarakat meinyaksikan seibuiah ceirita yang beirdeikatan deingan feinomeina sosial yang 

ada di seikitar masyarakat. Ke imuidaian meingkontru iksi pola peimikiran khalayak yang 

meinyaksikan dan me injadikan seibagai peirspeiktif ataui pola pandang dalam ke ihiduipan 

seihari-hari. (Praseitya, 2019) 

Film meiruipakan meidia peinyampaian peisan yang dapat ditangkap de ingan ceipat 

oleih masyarakat, dan isi film biasanya tidak jau ih beirbeida keihiduipan seihari-hari. Dalam 

hal ini peingarang ce irita beirpeiran peinting uintu ik meimastikan peisan film dite irima 

deingan baik oleih yang meinontonya. Dalam peisan yang disampaikan ole ih peinu ilis ceirita 

akan dihasilkan makna yang dapat diambil dari film u intuik peimirsannya. Kareina seicara 

tidak langsu ing seitiap aktivitas yang dilaku ikan manuisia dalam keihiduipan seihari-

harinya meimiliki te irseindiri. Dalam kajian ilmu i peingeitahuian makna dari me imiliki 

rantai teirseindiri yang dilambangkan me ilaluii tanda. (Muidjiono, 2020)   
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Film ataui gambar beirgeirak meiruipakan meidia hibu iran dan deingan keikuiatan 

auidiovisuialnya yang dapat me impeingaruihi eimosi peinonton seipeirti teirtawa, marah, 

meinangis, seidih dan lain-lain. Didalam seibuiah film meimiliki beirbagai fuingsi seipeirti 

fuingsi eiduikasi, peirsuiasi, mauipuin informasi. Dan deingan eifeik yang meimpeingaruihi 

sangat kuiat, film tidak hanya digu inakan seibagai me idia uintuik peinyuiluihan,  tetapi 

seibagai meidia peinyampai beirbagai peisan baik itu i beiruipa peisan moral, buidaya, politik, 

sosial, huikuim, dan seibagainya. Film se indiri dapat diartikan se ibagai seini buidaya yang 

meiruipakan prantara sosial dan me idia komu inikasi massa yang dibu iat beirdasarkan 

kaidah sineimatografi deingan ataui puin tampa su iara dan dapat di ditampilkan. Film 

dikatakan masuik seibagai komu inikasi massa kareina beintuik komuinikasi yang digu inakan 

saluiran (meidia) dalam me inghuibuingkan komu inikator dan komu inikan seicara massal, 

dalam arti beirjuimlah banyak te irseibar dimana-mana, khalayanya heitoragein dan anonim 

seirta meinimbuilkan eifeik teirteintui. (Veira, 2014) 

Pada dasarnya film dapat dike impokkan kei dalam duia bagaian dasar yaitu i 

kateigori film fiksi dan non ce irita. Lalu i peindapat lain me inggeilompokkan meinjadi film 

fiksi dan non fiksi. Film ce irita ataui fiksi ini me iruipakan film yang di produ iksi 

beirdasarkan ceirita yang dikarang pe inuilis, dimainkan ole ih actor dan aktris te irteintui. 

Film non ceirita ataui non fiksi adalah film yang me ingambil keinyataan se ibagai 

suibjeiknya, yaitu i meireikam keinyataan dari pada fiksi te intang keinyataan. (Veira, 2014)  

Dalam peirkeimbangannya flm meimiliki jeinis-jeinis geinreinya antara lain:  
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1.  Film horror, film je inis ini beirceirita teintang hal-hal mistis, suipranatu iral, 

beirhuibuingan deingan keimatian ataui hal-hal dilu iar nalar yang lain. Film horror 

ini meimang dibu iat meinyeiramkan agar peinonton keitakuitan dan meirasa ngeiri. 

2.  Film drama, film de ingan kateigori ini te irmasuik leibih ringan dibandingkan 

deingan film horror. U imuimnya beirceirita teintang su iatui konflik keihiduipan. 

Macam-macam film drama bisa kita lihat se isuiai kateigori deingan teima atau i idei 

ceirita.  

3. Film romantis, film yang be irkisah teintang konflik peircintaan antar manu isia. 

4. Film laga, se ipeirti namanya fil ini me inganduing aksi-aksi yang 

meineigangkan.biasanya ada banyak ade igan peirkeilahiran, saling keijar-keijaran 

ataui aksi meingguinakan seinjata api. 

5.  Film animasi atau i kartui, film animasi ataui kartuin dalam sineimatografi di 

kateigorikan seibagai bagian yang inte igral film yang me imiliki ciri dan be intuik 

yang khuisuis. Film ini seicara uimuim meiruipakan seirangkai gambar yang diambil 

dari objeik yang be irgeirak. Gambar obje ik teirseibuit keimuidian di proye iksikan kei 

seibuiah layar dadn meimuitarnya dalam keiceipatan teirteintui hingga meinghasilkan 

gambar hidu ip. Film kartuin dalam sineimatografi me iruipakan film yang pada 

awalnya dibu iat dari tangan dan be iruipa ilu istrasi di mana seimuia gambarnya 

saling beirkeisimbuingan. 

6. Film dokuimeinteir, meinyajikan reialita meilalu ii beirbagai cara dan dibu iat uintuik 

beirbagai macam tu ijuian. Namuin haruis diakuii film dokuimeinteir tak peirnah leipas 

dari tuijuian peinyeibaran informasi, peindidikan, dan propaganda bagi 
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7. orang ataui keilompok teirteintui. Intinya film doku imeinteir teitap beipijak pada hal-

hal seinyata mu ingkin. (Liliweiri,2014)  

2.4 Semiotika Charles Sanders Peirce  

 Seimiotika beirasal dari kata Yuinani: seimeiion yang beirarti tanda. Dalam 

peindangan Piliang, pe injeilajahan seimiotika seibagai meitodei kajian kei dalam beirbagai 

cabang keiilmuian ini dimu ingkinkan kareina ada ke iceindeiruingan u intuik meimandang 

beirbagai wacana sosial se ibagai feinomeina bahasa. Deingan kata lain bahasa di jadikan 

modeil dalam beirbagai wacana sosial. Be irdasarkan pandangan se imiotika, bila se iluiruih 

prakteik sosial dapat dianggap se ibagai feinomeina bahasa, maka se imuianya dapat ju iga 

dipandang seibagai tanda. Hal ini dimuingkinkan kareina lu iasnya tanda itu i seindiri 

(Piliang 1998:262). Hidayat me inyatakan bahwa seimiotic adalah ilmu i yang meingkaji 

teintang tanda, peinggu inaan tanda, dan seigala seisuiatui yang beirtalian deingan tanda. 

Tanda adalah peirangkat yang digu inakan dalam u ipaya beiruisaha meincari jalan diduinia 

ini, diteingah-teingah manu isia dan beirsama-sama manuisia. Jadi dapat diartikan bahwa 

seimiotic beirtuijuian u intuik meincari produiksi dan konsu imsi makna yang ada pada tanda. 

 Seimiotika adalah su iatui ilmui ataui juiga meitodei analisis u intuik meingkaji tanda. 

Tanda meiruipakan peirangkat yang kita pakai dalam u ipaya beiruisaha meincari jalan 

diduinia ini, di teingah-teingah manuisia dan beirsama-sama manuisia. 

  Charleis Sandeirs Peiircei seiorang ahli filsu if dari ameirika (1839-1914) 

meinguitarakan bahwa ke ihiduipan manuisia dicirikan oleih peincampuiran tanda dan 

cara peingguinaannya dalam aktivitas yang be irsifat reipreiseintatif. Peinjeilasan 
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teirseibuit meingideintifikasikan tanda-tanda yang diciptakan ole ih manu isia yang 

meiruipakan reiseipreiseintasi dari latar keibuidayaan meireika. Oleih seibab itu i di suiatui 

daeirah ataui kawasan te irteintui meimpuinyai tanda-tanda yang beirbeida seisuiai deingan 

latar beilakang keibuidayaan masing-masing. Misalnya seieikor tikuis bagi masyarakat  

Indoneisia meireipreiseintasikasn para oknu im yang meilakuikan tindakan koru ipsi. Hal 

ini beiluim teintu i sama peinjeilasannya deingan Neigara lain kareina seibu iah tanda 

diciptakan meimbeintuik pandangan yang akan dimiliki orang teirhadap duinia seisuiai 

deingan keibuidayaan me ireika masing-masing. Seimiotika meimpeilajari teintang 

sisteim-sisteim, atu iran-atuiran, konveinsi-koveinsi yang meimuingkinkan tanda-tanda 

teirseibuit meimpu inyai arti (Kriyantono,2006). Dalam arti se ideirhana, seimiotika 

meiruipakan ilmu i teintang tanda-tanda (dalam Santosa, 1993:3) me inyatakan bahwa 

seimiotika adalah ilmu i yang meingkaji keihidu ipan tanda dalam maknanya yang lu ias 

di dalam masyarakat, baik yang lu igas (liteiral) mau ipuin yang kias (figu irativei), baik 

yang meingguinakan bahasa mau ipuin non-bahasa. Seibuiah film meiruipakan wuijuid 

visu ial dari tanda-tanda yang ada di dalam masyarakat dan dapat me imbeirikan peisan 

bagi seitiap individu i.  

 Semiotika merupkan suatu karya seni yang banyak di hargai oleh orang lain 

apalagi di zaman sekaran banyak film-film yang bernuansa islami, budaya, kartun 

dan masih banyak lagi. Pengemar film juga banyak contohnya film yang bergenre 

budaya dan islami sangat banyak peminatnya. 
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2.4 kerangka pemikiran  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Keterangan : Peneliti menggunakan rumus Peirce mengenai objek (object) yang di 

klasifikasikan menjadi tiga yang berupa, Icon, Index, Symbol yang akan di terapkan 

pada scene film “Nger-Ngeri Sedap”. Dan menggunakan karakteristik komunikasi 

interpersonal menurut Devito, yang terdiri dari 5 aspek yaitu Respect, Empathy, 

Audible, Clarity, Humble. 

Film ngeri-ngeri sedap 

Komunikasi interpersonal keluarga 

batak 

karakteristik komunikasi 

interpersonal menurut 

Devito 

- Respect 

- Empathy  

- Audible  

- Clarity 

- Humble  

Semiotika charles 

sanders peirce 

Icon  Index Symbol  
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1 Jenis Penelitian  

 

Pada penelitian ini peneliti menggunakan penelitian kualitatif karena 

berkaitan dengan pembahasan yang diteliti yaitu mengenai analisis semiotika. 

Pendekatan kualitatif digunakan untuk menemukan atau menggambarkan teori yang 

sudah ada. Pendekatan kualitatif berusaha menjelaskan realitas dengan 

menggunakan penjelasan deskriptif (Pujileksono,2015). 

Penelitian yang bersifat discourse analisis merupakan analisis wacana 

menekankan makna dibalik teks. Dalam model analisis ini bahasa dipahami sebagai 

representasi yang membentuk subjek tertentu. Tema wacana tertentu, maupun 

strategi yang ada didalamnya (Eriyanto: 2011,6). 

Charles Sanders Peirce seorang ahli filsuf dari Amerika (1839-1914) 

mengutarakan bahwa kehidupan manusia dicirikan oleh pencampuran tanda dan 

cara penggunaannya dalam aktivitas yang bersifat representative. Penjelasan 

tersebut mengidentifikasikan tanda-tanda yang diciptakan oleh manusia yang 

merupakan representasi dari latar kebudayaan mereka. Oleh sebab itu disuatu daerah 

atau kawasan tertentu mempunyai tanda-tanda yang berbeda sesuai dengan latar 

belakang kebudayaan mereka masing-masing. Seringkali mengulang-ngulang 

bahwa secara umum tanda adalah yang mewakili sesuatu bagi seseorang, semiotic 

bagi Peirce adalah suatu tindakan (action), pengaruh (influence), atau kerja sama 

tiga subjek, yaitu tanda (sign), objek (object), dan interpretan (interpretant).  
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Peirce melihat subjek bagian yang tak terpisahkan dari proses 

signifikasi. Model triadic Peirce (Representamen, Object, Interpretant sama dengan 

tanda) memperlihatkan peran besar subjek dalam proses transformasi bahasa. Peirce 

memandang bahwa tanda memiliki makna yang mengalami perubahan tanpa henti 

atau unlimited semiosis, yaitu proses penciptaan rangkaian interpretant tanpa akhir.  

 

Gambar 3.1  

Teori Charles Sanders Pierce   

  

Teori dari Pierce sering kali disebut ‘grand theory’ dalam semiotika karena gagasan 

Pierce bersifat menyeluruh, deskripsi struktural, dari semua sistem penandaan. 

Peirce ingin mengidentifikasi partikel dasar dari tanda dan menghubungkan kembali 

semua komponen dalam struktur tunggal. Sebuah tanda atau representamen menurut 

Charles S. Peirce adalah susatu yang bagi seseorang mewakili sesuatu yang lain 

dalam beberapa hal atau kapasitas. Sesuatu yang lain oleh Peirce disebut 

interpretant dinamakan sebagai interpretant dari tanda yang pertama, pada 

gilirannya akan mengacu pada objek tertentu. Dengan demikian 
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menurut Pierce, sebuah tanda atau representamen memiliki relasi  ‘triadik’ langsung 

dengan interprentan dan objeknya. Apa yang dimaksud dengan ‘semiosis’ 

merupakan suatu proses yang memandukan entitas (berupa representamen) dengan 

entitas lain yang disebut objek. Proses ini oleh Pierce disebut sebagai signifikasi.  

Tabel 3.1.1 

Jenis Tanda Teori Charles Sanders Pierce 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Simbol  Tanda dirancang untuk 

menyediakan sumber acuan 

melalui kesepakatan atau 

persetujuan  

Simbol sosial 

seperti mawar, 

simbol 

matematika, dan 

seterusnya  

Jenis Tanda 

(Representamen) 

Hubungan Antar Tanda 

Dan Sumber Acuannya  

Contoh  

Ikon  Tanda dirancang untuk 

merepresentasikan sumber 

acuan melalui simulasi atau 

persamaan (artinya, sumber 

acuan dapat dilihat, 

didengar, dan seterusnya, 

dalam ikon ). 

Segala macam 

gambar (bagian, 

diagram, dan 

lain-lain), Photo, 

kata-kata  

onomatopoeia, 

dan seterusnya.  

Indeks  Tanda dirancang untuk 

mengindikasikan sumber 

acuan atau saling 

menghubungkan sumber 

acuan. 

Jari yang 

menunjuk kata 

keterangan 

seperti, di sini, 

sana, kata ganti 

seperti aku, kau, 

ia dan seterusnya  
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 upaya klasifikasi yang dilakukan oleh Peirce terhadap tanda memiliki kekhasan 

meski tidak dibilang sederhana. Peirce membedakan tipe-tipe tanda menjadi: ikon 

(icon), indeks (index), dan simbol (symbol) yang didasarkan  atas relasi diantara 

representamen dan objeknya sebagai berikut.  

a. Ikon adalah tanda yang mengandung kemiripan ‘rupa’ sehingga tanda itu mudah 

dikenali oleh para pemakainya. Di dalam ikon hubungan anatara 

resepresentamen dan objeknya terwujud sebagai kesamaan dalam beberapa 

kausalitas. Contohnya sebagaian besar rambu lalu lintas merupakan tanda yang 

ikonik karena ‘menggambarkan’ bentuk yang memiliki kesamaan dengan objek 

yang sebenarnya.  

b. Indeks adalah tanda yang memiliki keterkaitan fenomenal atau eksistensial 

diantara representamendan objeknya. Didalam indeks, hubungan antara tanda 

dengan objeknya bersifat kongkret, akurat dan biasanya melalui suatu cara yang 

sekuensial atau kausal. Contoh jejak telapak kaki di atas permukaan tanah. 

Misalnya, merupakan indeks dari seseorang atau binatang yang telah lewat 

disana, ketukan pintu merupakan indeks dari kehadiran seorang ‘tamu’ di 

rumah kita.  

c. Simbol merupakan jenis tanda yang bersifat arbiter dan konvensional sesuai 

kesepakatan atau konvensi sejumlah orang atau masyarakat. Tanda-tanda 

kebahasaan pada umumnya adalah simbol-simbol. Tak sedikit rambu lalu lintas 

yang bersifat simbiotik.
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  Selain itu Peirce juga memilah-milah tipe tanda menjadi kategori lanjutan, yakni 

kategori firstness, secondness, dan thirdness. Tipe-tipe tanda tersebut meliputi tanda 

(ground) yang dibagi menjadi:  

a. Qualisign, yaitu tanda yang berdasarkan pada suatu sifat tertentu. 

Contohnya: sebelum berangkat sekolah, Liana pamit kepada ibunya dengan 

mencim tangan.  

b. Sinsign, yaitu peristiwa yang ada pada tanda atau tanda yang berdasarkan 

tampilan dalam kenyataan (actual existence). Contohnya: suatu tempat 

yang dipasang dengan garis polisi (police line) menandakan adanya suatu 

kasus kejahatan atau kasus yang melibatkan pihak kepolisian.  

c. Legisign, yaitu norma yang terkandung dalam tanda atau dasar aturan tanda. 

Contohnya: di dalam beberapa jalur kereta api terdapat tanda ibu hamil, 

lansia dan orang sakit sedang duduk. Hal ini menndakan suatu norma yang 

menyuruh mengutamakan orang-orang dengan kreteria seperti yang ada 

pada gambar untuk mendapatkan tempat duduk dibandingkan dengan yang 

lain.  

Begitu juga penafsir (interpretant) yang dibedakan menjadi tiga, yaitu:  

a. Rema (rheme), yaitu tanda yang memungkinkan penafsir untuk 

menginterpretasi berdasarkan kemungkinan atau pilihan. Contohnya: 

seseorang dengan wajah pucat dan murung menandakan dua kemungkinan 

yaitu bisa sakit ataupun sedang ada masalah.  
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b. Tanda disen (dicent sign), yaitu tanda yang sesuai dengan kenyataan. 

Contohnya: Lionel Messi mendapatkan penghargaan empat kali Baloon 

D’or sebagai pemain terbaik dunia; dan   

c. Argumen (argument), yaitu tanda yang memberikan alas an logis secara 

umum. Contohnya: polisi adalah lembaga instansi Negara yang harus 

melayani dan mengayomi masyarakat.   

 Dari sudut pandang Charles Sanders Peirce ini, proses signifikasi tidak menutup 

kemungkinan dapat menghasilkan rangkaian hubungan yang baik berkesudahan, 

sehingga pada waktunya sebuah interpretan akan menjadi representamen, kemudian 

menjadi interpretant lagi, dan menjadi representament lagi begitu pun seterusnya.   

 Charles Sanders Peirce membagi tanda dan cara kerjanya ke dalam tiga kategori 

sebagaimana yang ada pada tabel diatas. Meski dalam konteks-konteks tertentu ikon 

dapat menjadi simbol. Banyak simbol yang berupa ikon. Disamping menjadi indeks, 

sebuah tanda sekaligus juga berfungsi sebagai simbol (Hamad,2004).  Berikut 

merupakan komunikasi verbal dan non verbal yang mengandung komunikasi 

interpersonal dalam film ngeri-ngeri sedap yang berdurasi 114 menit. 
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No. Waktu Screen Shoot Adegan Jenis Adegan  

1.  02.31-

05.36 

 

Pak domu dan mak domu 

yang sedang menelpon 

anak-anaknya untuk 

memberitahukan anak-

anaknya agar mendengar 

perkataan pak domu, dan 

pulang kekampung. 

2. 14.18-

16.20 

 

Melihat anak-anaknya 

tidak mau pulang pak 

domu dan mak domu 

merekayasa perceraian 

agar anak-anak nya 

pulang kekampung. 

3. 59.15-

01.01.02 

 

Adegan dimana domu 

menanyakan keadaan 

adik nya dan menanyakan 

cerita asmara adiknya, 

domu juga menasehati 

adiknya untuk 

memikirkan dirinya juga. 

4 01.31.44

-

01.34.44 

 

Adegan dimana sahat 

memberitahukan bahwa 

ibu dan kakak nya sarma 

pulang kerumah opung 

dari mamaknya dan sahat 

pun berpamitan kembali 

ke yogyakarta 
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5.  

 

Pak domu pun memintak 

pendapat ibunya tentang 

permasalahan 

keluarganya, dan 

kemudian meminta 

ibunya menjemput mak 

domu dan sarma dari 

rumah orang tua mak 

domu 

6.   

 

Mak Domu berbicara ke 

pak Domu bahwa bukan 

keluarganya yang ini 

yang harus dating 

menjemput dirinya dan 

sarma pulang.  

7.  
 

 

 

Dan pak Domu 

mendatangi anaknya yang 

bekerja sebagai pelawak, 

mendatangi calon 

menantunya yang bukan 

orang Batak, dan 

mendatangi orang yang 

tinggal bersama Sahat 

yaitu pak Pomo yang 

berada di Yogyakarta. 

Pak Domu pun meminta 

maaf ke anak-anaknya 

karna pak Domu egois 

dan tidak mementingkan 

kebahagian anak-

anaknya. Pak Domu 

meminta anaknya pulang 

kekampung untuk 

menjemput mak Domu 

dan sarma pulang 

bersamanya. 



 

 
 



 

 
 

3.2 Teknik Pengumpulan Data  

 

Dalam penelitian ini pengumpulan data dilakukan dengan beberapa 

teknik yang relevan saling mendukung satu sama lain yang diperoleh dari : 

1. Observasi  

 Observasi adalah teknik untuk menggali data dari sember yang berupa 

tempat, aktivitas, benda atau rekaman gambar. Melalui observasi dapat 

dilihat dan dapat dites kebenaran terjadinya suatu peristiwa atau aktivitas. 

Observasi dapat dilakukan secara langsung dan tidak langsung, dengan 

mengambil peran atau tidak berperan (Nugrahani,2014:135). Peneliti 

menggunakan film sebagai alat utama untuk mengkaji objek penelitian. 

Penelitian yang dilakukan dengan cara mengamati dan menganalisis makna 

dan simbol-simbol yang terdapat pada film tersebut. 

2.  Dokumentasi  

Dokumentasi adalah salah satu instrument pengumpulan data yang 

sering digunakan dalam berbagai penelitian. Dokumentasi merupakan 

teknik pengumpulan data yang gunanya untuk memperkuat data premier 

yang didapat dari potongan scene film berupa bukti screenshots dari film 

yang akan diteliti. 
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3.3 Teknik Analisis Data  

 

 Teknik analisis data yang digunkan dalam penelitian ini adalah analisis semiotika 

deskriptif yang berati membahas tentang semiotika tertentu misalnya sistem tanda 

tertentu atau bahasa tertentu secara deskriptif. Semiotika deskriptif di peroleh dari tiap 

adegan yang mengandung makna komunikasi interpersonal yang terdapat budaya batak 

dalam film ngeri-ngeri sedap. Setelah data terkumpul, peneliti melakukan analisis data 

menggunakan teori semiotika Charles Sanders Peirce. Peirce membedakan tipe-tipe 

tanda menjadi, Ikon (icon), Indeks (index), dan simbol (symbol). 

Tabel 3.3.1  

Jenis tanda dan cara kerjanya  

Jenis tanda Ditandai dengan Contoh Proses kerja 

Ikon  - Persamaan 

(kesamaan) 

- Kemiripan  

Gambar, foto, dan 

patung 

- Dilihat  

Indeks  - Hubungan 

sebab- akibat  

- Ketertarikan  

Asap          api  

Gejala          

penyakit  

- Diperkirakan 

Simbol  - Konvensi 

atau 

kesempatan 

sosial  

- Kata-kata 

- Isyarat  

- Dipelajari  

Sumber : Hamad, Ibnu. 2004. Konstruksi Realitas Polotik dalam Media Massa. 

Jakarta. Granit  
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3.4 Keabsahan Data  

 

Pemeriksaan keabsahan data dalam penelitian ini dilakukan dengan cara 

triangulasi. Triangulasi tersebut merupakan suatu teknik pemeriksaan 

keabsahan data yang memanfaaatkan sesuatu yang lain. Diluar data itu untuk 

keperluan pengecekan atau sebagai pemanding terhadap data itu. Dengan 

kata lain trigulasi membuat peneliti dapat me-recheck tentunya dengan jalan 

membandingkannya dengan berbagai sumber, metode, atau teori 

(Moleong,2015). 

Teknik triangulasi yang digunakan adalah dengan metode menurut 

Patton. Terdapat dua strategi yaitu:  

1. Pengecekan derajat penemuan hasil penelitian dalam beberapa teknik 

pengumpulan data 

2.  Pengecekan derajat kepercayaan beberapa sumber data dengan metode 

yang sama.
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